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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemitraan antara Petani Jagung dengan PT Avan
Pasuruan di Kecamatan Singosari. Pola kemitraan dalam penelitian ini adalah pola kemitraan
Koperasi Operasional Agribisnis (KOA), dimana kelompok mitra menyediakan lahan, fasilitas,
dan tenaga kerja, sedangkan perusahaan mitra memberikan modal dan bibit jagung. Kemitraan
sebagai fasilitator antara kelompok tani Margo Utomo |, petani mendapatkan pupuk dan bibit
jagung murah dengan nilai rata-rata 73%. Kemitraan sebagai motivator yatu PT Avan
Pasuruan mendorong petani untuk selalu bergotong royong antar anggota kelompok dengan
nilai rata-rata 87%. Kemitraan sebagai komunikator yatu PT Avan Pasuruan menyampakan
informasi melalui media elektronik dan selalu menyampakan informasi terkini tentang tanaman
jagung dengan nilai rata-rata 89%. Dan terakhir, sebagai peran kelompok tani dan petani, ada
pembagian tugas antar anggota untuk mencapa tujuan kelompok dalam kemitraan dengan nilai
rata-rata 88%. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas penelitian ini memiliki koefisien
korelasi yang lebih besar dari r tabel 0,449 (nilai r tabel untuk n = 32) sehingga semua indikator
variabel penelitian valid. Uji reliabilitas memiliki koefisien cronbach alpha yang cukup besar
yatu sebesar 0,60 sehingga dapat dikatakan semua pengukuran setiap variabel dari kuesioner
adalah reliabel yang berarti kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang reliabel.

Kata kunci : Jagung; Kemitraan; Singosari
ABSTRACT

This study ams to determine the partnership between Corn Farmers and PT Avan Pasuruan in
Singosari District. The partnership pattern in this study is the Agribusiness Operational
Cooperation (KOA) partnership pattern, in which the partner group provides land, facilities, and
labor, while the partner companies provide capital and corn seeds. The partnership as a
facilitator between the Margo Utomo | farmer groups, farmers get cheap fertilizer and corn
seeds with an average value of 73%. Partnership as a motivator, namely PT Avan Pasuruan
encourages farmers to always work together among group members with an average value of
87%. Kemitraan as a communicator, namely PT Avan Pasuruan conveys information through
electronic media and always conveys the latest information about corn plants with an average
value of 89%. And finally, as the role of farmer groups and farmers, there is a division of tasks
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between members to achieve group goals in partnership with an average value of 88%. Data
analysis in this study uses descriptive qualitative. This study uses validity and reliability tests. In
the validity test, this study has a correlation coefficient that is greater than r table 0.449 (r table
value for n = 32) so that all indicators of the research variables are valid. The reliability test has
a Cronbach alpha coefficient which is quite large from 0.60 so that it can be sad that all
measurements of each variable from the questionnare are reliable, which means that the
questionnare used in this study is a reliable questionnare.

Keyword: Corn;Partnership; Singosari
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PENDAHULUAN

Menurut Sulistiyani (2004), Kemitraan adalah jenis aliansi antara dua orang atau lebih
yang bekerja sama. Hal ini dilakukan atas dasar kesepakatan dan rasa saling membutuhkan
untuk meningkatkan hasil dengan memperluas kapasitas dan kapabilitas dalam industri atau
tujuan tertentu. Pola Kemitraan memberikan manfaat teknis bagi petani yatu melalui
peningkatan penguasaan teknologi dan mutu produk. Manfaat pola kemitraan secara teknis
dianalisis dari penilaian petani tentang kondisi usaha taninya pada saat mengikuti pola
kemitraan dibanding kondisi sebelumnya (Purnaningsih & Sugihen, 2008).

Suatu program kemitraan antara petani dengan pihak swasta dan pemerintah
dilaporkan dapat meningkatkan kapasitas petani dalam menerima teknologi. Peningkatan
pemahahan akan teknologi yang berujung pada peningkatan produktivitas juga dapat dilakukan
dengan mengadakan pelatihan langsung dilapang atau sering disebut sekolah lapang
(Muliasari, 2019). Model kemitraan strategi merupakan desan hubungan saling
menguntungkan antara pemulia tanaman dengan mitra untuk suatu tujuan strategis, yatu
menguji, melepas varitas dan selanjutnya memproduksi hingga memasarkan benih. Model ini
akan melibatkan Gabungan kelompok tani Jagung dan Pondok pesantren (ponpes) agribisnis
(Sugiharto & Suryanto, 2014)

Penelitian ini bertujuaan untuk mengetahui kemitraan antara kelompok tani Margo
Utomo | dengan PT Avan Pasuruan, yang dimana kemitraan memiliki arti kerja sama antara
dua pihak atau lebih yang saling membutuhkan dan menguntungkan satu sama lan. Penelitian
ini diperlukan guna memberikan gambaran dan juga masukan kepada petani di Desa
Toyomarto, terhadap sistem kemitraan petani jagung dengan PT Avan Pasuruan, agar petani
dapat lebih mudah dalam proses penjualan jagung, dan untuk mengetahui sejauh mana
system kemitraan dalam meningkatkan petani jagung. Harapan dari peneliti untuk penelitian ini
kedepannya, agar petani dapat memanfaatkan sistem kemitraan tersebut sebagaimana
mestinya, agar kedepannya petani juga dapat memiliki hasil panen yang lebih untuk
membangun semangat bertani kedepannya.

Meningkatnya laju perkembangan penduduk secara tidak langsung mempengaruhi
meningkatnya minat terhadap jagung juga. Setelah beras, jagung merupakan salah satu
sumber karbohidrat kedua bagi produk pangan. Permintaan ini terus meningkat sering dengan
ekspansi industri makanan dan pakan ternak. Sekalipun pemerintah menggunakan varietas
atau teknologi unggul yang dapat meningkatkan hasil jagung, hal ini menjadi tantangan bagi
pemerintah untuk meningkatkan hasil jagung (Wartapa, 2020).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di kelompok tani Margo Utomo | Desa Toyomarto,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan mula dari 6
April sampa 6 Me 2023.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud dengan
populasi adalah individu yang sifat sama walaupun presentase kesamaan itu sedikit atau
dengan kata lan seluruh individu yang akan dijadikan sebagai objek peneliti. Peran populasi
dalam suatu penelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan data dan informasi yang akan
diteliti berdasarkan permasalahan dalam penelitian. Seluruh populasinya yatu seluruh anggota
kelompok tani Margo Utomo | Desa Toyomarto Kecamatan Singosari yang berjumlah 162
orang.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel penelitian ini adalah petani jagung (Prasetyoningrum, 2017).

Untuk menentukan besarnya sampel menggunakan rumus probability sampling,
(McNaughton & Cowell, 2018) dengan rumus :

S =X’NP (1L -P):d?(N-1)+ X*P (1-P)

S = ukuran sampel yang dibutuhkan
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X? = table nilai chi-kuadrat untuk 1 derajat kebebasan pada tingkat kepercayaan yang
dinginkan ( 3.841)
1.96 x 1.96 = 3.841
N = ukuran populasi
P = proposi pupulasi (diasumsikan 50 karena ini akan memberikan ukuran sampel
maksimum)
d = tingkat akurasi dinyatakan sebagai proposi (05)
=3.84 x 162 (0,5) (1-0,5) : 0,05%x
(162 - 1) + 3,8416 (0,5) (1-0,5)
=155,52 = 0,4025 (4,025)= 0,9604
(0,96)
= 4,025 + 0,96 = 4,985
= 155,52 : 4,985 = 31,19 dan dibulatkan menjadi 32
Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang.

Jenis Dan Metode Pengumpulan Data.

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, dimana
peneliti adalah instrument kunci. Metode pengumpulan data mengunakan data primer dan data
sekunder.

Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh peneliti
berdasarkan responden yang mengisi koesioner, pada penelitian survey, pengguna koesioner
merupakan hal yang penting untuk mengumpulkan data.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa buku catatan, buku yang telah ada atau arsip bak yang dipublikasikan
maupun tidak dipublikasikan secara umum. Dalam Penelitan ini metode pengambilan data
yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Metode Observasi

Metode pengamatan (observasi) merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di Kelompok Tani tersebut, tujuannya
adalah untuk mendapatkan data yang benar dan akurat.

Metode Wawancara

Metode wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara
berdialog dengan orang yang sedang diamati. Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data
dengan cara melakukan tanya jawab / interview secara langsung dengan petani yang ada di
Kelompok Tani tersebut dan dengan data yang diperlukan agar lebih jelas.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data kemudian ditelaah.

Kuesioner

Kuesioner menyatakan bahwa kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan variable yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa pertanyaan tertutup dan biasa
pertanyaan terbuka yang diberikan langsung kepada responden.
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Uji Instrumen Penelitian:
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen valid atau tidak. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil
penelitian valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi dengan objek (Sugiyono, 2009). Uji Validitas dilakukan dengan sistem
komputasi dengan menggunakan software SPSS 27 untuk Windows 10. Nilai valid atau
tidaknya dapat dlihat dengan nilai Corrected Item-Total Correlation. Menurut Sugiyono (2009)
jika nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
valid.
Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk dapat melihat nilai
reliabilitas dapat juga dilakukan pengujian dengan sistem komputasi menggunakan program
SPSS 27 untuk Windows 10 dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Menurut Suswanto (2008)
menyatakan suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.

Analisis data pada penelitian ini untuk mengukur hubungan antara variabel yatu untuk
megetahui persentase peranan media sosial dalam meningkatakn pemasaran produk tempe
dengan menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang dipergunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang. Intrument penelitian ini menggunakan
kuewsioner checklist dalam bentuk pernyataan close endes question dengan skala pengukuran
menggunakan skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola kemitraan

Pola kemitraan yang dilakukan antara petani Margo Utomo | dengan PT Avan
Pasuruan adalah berikut:

Pola Kemitraan Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA)

Pola kemitraan KOA (kerjasama operasional agribisnis) ini merupakan hubungan bisnis
yang dijalankan oleh kelompok tani Margo Utomo | dengan PT Avan Pasuruan. Kelompok tani
menyediakan lahan, sarana, dan tenaga kerja, sedangkan pihak PT Avan Pasuruan
menyediakan modal, bibit jagung, manajemen. PT Avan Pasuruan juga berperan sebagai
penjamin pasar produk dengan meningkatkan nilai tambah produk melalui pengolahan dan
pengemasan.

Kemitraan PT Avan Pasuruan dengan kelompok tani Margo Utomo | Sebagai fasilitator

Berdasarkan pada Tabel 1 dibawah ini sebagai fasilitator menunjukan bahwa rata-rata
dari semuan persentase adalah 73%, nilai rata-rata tersebut didapatkan dari jumlah
keseluruhan nilai persentasenya. Hal ini membuktikan bahwa peran kemitraan PT Avan
Pasuruan dengan kelompok tani Margo Utomo | sangat penting. Pada kelompok tani Margo
utumo | Desa Toyomarto PT Avan Pasuruan memfasilitasi seperti modal, mendapatkan pupuk
murah, dan juga bibit jagung.

Tabel 1. Peran Kemitraan Sebagai Fasilitator

Fasilitator
No Pernyataan Skor Nilai Max Pesentase (%) Rata-Rata%
1 P1 149 160 93
2 P2 98 160 61
3 P3 97 160 61 73%
4 P4 96 160 60
5 P5 155 160 97

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Sebagai motivator
Berdasarkan pada Tabel 2 dibawah sebagai motivator menunjukan bahwa rata-rata dari
semua persentase adalah 87%, nilai rata-rata tersebut didapatkan dari jumlah keseluruhan nilai
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persentasenya. Hal ini membuktikan bahwa peran kemitraan PT Avan Pasuruan dengan
kelompok tani Margo Utomo | sangat berperan. Motivator PT Avan Pasuruan untuk kelompok
tani Margo Utomo | yatu mendorong kelompok tani untuk saling bekerjasama dan mendukung
setiap kegiatan kelompok tani.

Tabel 2 Peran kemitraan sebagai motivator

Motivator
No Pernyataan Skor Nilai Max Pesentase (%) Rata-Rata%
1 P1 97 128 61
2 P2 113 128 71
0
3 P3 99 128 62 87%
4 P4 156 128 98

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Sebagai komunikator

Berdasarkan pada Tabel 3 sebagai komunikator menunjukan bahwa rata-rata dari
semuan persentase adalah 89%, nilai rata-rata tersebut didapatkan dari jumlah keseluruhan
nilai persentasenya. Hal ini membuktikan bahwa peran kemitraan PT Avan Pasuruan dengan
kelompok tani Margo Utomo | sangat berperan. Sebagai komunikator PT Avan Pasuruan
selalu membimbing dan mengajarkan tentang membudidaya tanaman jagung dan
menyampakan informasi terbaru tentang tanaman jagung.

Tabel 3 Peran Kemitraan Sebagai Komunikator

Komunikator

No Pernyataan Skor Nilai Max Pesentase (%) Rata-Rata
1 P1 147 128 92
2 P2 143 128 89
0
3 P3 144 128 90 89%
4 P4 147 128 92

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Sebagai peran kelompok tani dan petani

Berdasarkan pada Tabel 4 peran kelompok tani dan petani menunjukan bahwa rata-rata
dari semuan persentase adalah 88%, nilai rata-rata tersebut didapatkan dari jumlah
keseluruhan nilai persentasenya. Hal ini membuktikan bahwa peran kelompok tani dan petani
sangat penting. Pada peran kelompok tani dan petani adanya pembagian tugas antara anggota
untuk mencapa tujuan dalam bermitra, menyelenggarakan kegiatan berdasarkan kegiatan
berdasarkan musyawarah, menyampakan masalah atau kendala yang dihadapi, dan petani
aktif mengikuti kegiatan yang diadakan kelompok tani di lapangan.

Tabel 4 Peran Kelompok Tani dan Petani

Peran Kelompok Petani Dan Petani

No Pernyataan Skor Nilai Max Pesentase (%) Rata-Rata
1 P1 147 160 92
2 P2 147 160 92
3 P3 146 160 91 88%
4 P4 96 160 60
5 P5 146 160 91

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Hasil uji instrument Penelitian
Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengunkpkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Uji validitas ini digunakan untuk mengkur
valid atau tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika penyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuat yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas dihitung dengan membandingkan niala r hitung (correlated items total correlation)

49



A | | | o
nG RO QA'NQ JURNAL AGROSANS : Karya Kreatif dan Inovatif. 08 (1) : 44-52 2023

. _ Online version : http://journal.uim.ac.id/index.php/agrosans
Karya Kreatif dan Inovatif | bo) - https://doi.org/10.31102/agrosains.2023.8.1

P-1SSN 2407-6287 ® E-ISSN 2598-4179

dengan nilai r tabel, jika r hitung lebih besar dari r tabel (pada taraf signifikansi 10%) maka
penyataan tersebet dinyatakan valid. Hasil pengujian diperoleh sebagai Tabel 5 berikut:

Tabel 5 Uji Validitas

. Items Koefisien
Variabel Penyataan Korelasi(r) r Tabel Keterangan
P1 0.835 0.449 Valid
Fasilitator P2 0.8508 0.449 Val?d
X1 P3 0.628 0.449 Val!d
P4 0.889 0.449 Valid
P5 0.799 0.449 Valid
P1 0.838 0.449 Valid
Motivator P2 0.769 0.449 Valid
X2 P3 0.859 0.449 Valid
P4 0.647 0.449 Valid
P1 0.854 0.449 Valid
Komunikator P2 0.819 0.449 Valid
X3 P3 0.892 0.449 Valid
P4 0.907 0.449 Valid
P1 0.786 0.449 Valid
Peran Kelompok P2 0.806 0.449 Valid
Tani Dan Petani P3 0.845 0.449 Valid
Y P4 0.845 0.449 Valid
P5 0.801 0.449 Valid

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Tabel diatas menunjukan bahwa semua indikator yang digunakan untuk menggukur
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunya koefisien korelasi yang lebih
besar dari r tabel 0,449 (nilai r tabel untuk n=32) sehingga semua indikator dari variabel
penelitan ini adalah Valid.

Hasil pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikaor dari
variabel. Suatu koesioner dikatakan reliabel aatu handal jika jawaban seseoran terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan spss versi 27 windows 10. Hasil pengujuan
reliabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh data sebagai Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Fasilitator X1 0,863 Reliabel
Motivator X2 0,767 Reliabel
Komunikator X3 0,890 Reliabel

Peran Kelompok Tani
Dan Petani
Sumber: Data Primer (diolah), 2023

0,875 Reliabel

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas ini menunjukan bahwa semua variabel dalam
penelitan ini mempunya koefisien alpha yang cukup besar dari 0.60 sehingga dapat dikataka
semua konsep pengukur masing-masing varibel dari kuesioner adalah reliabel yang berarti
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang reliable.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah ditemukan pada bab sebelumnya, maka
penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut 1). Pola kemitraan yang digunakan antara PT
Avan Pasuruan dengan kelompok tani Margo Utomo | yatu pola kemitraan kerjasama
operasional Agribisnis (KOA), dimana pola kemitraan tersebut merupakan kerjasama bisnis
yang menguntungkan kedua belah pihak. Dalam pola kemitraan tersebut kelompok tani
menyediakan lahan dan tenaga sedangkan PT Avan Pasuruan menyediakan pupuk murah.
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2). Kemitraan sebagai fasilitator petani mendapatkan pupuk murah dan bibit jagung yang
berkualitas dan hasil panennya langsung dibeli oleh PT Avan Pasuruan dengan nilai rata-rata
73%. Kemitraan sebagai motivator yatu PT Avan Pasuruan mendorong petani untuk selalu
bekerjasama antara sesama anggota kelompok dengan nilai rata-rata 87%. Kemitraan sebagai
komunikator yatu PT Avan Pasuruan menyampakan informasi melalu media elektronik dan
selalu menyampakan informasi terbaru tentang tanaman jagung dengan nilai rata-rata 89%.
Dan terakhir sebagai peran kelompok tani dan petani adanya pembagian tugas antara anggota
untuk mencapa tujuan kelompok dalam bermitra dengan nilai rata-rata 88%. Dari pembahasan
diatas menggunakan uji validitas dan reabilitas, dari uji validitas bahwa nilai r tabel untuk n = 32
yatu 0,449 dan dalam penelitian ini mempunya koefisien korelasi yang lebih besar dari nilai r
tabel, dan jika nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa instrument
tersebut valid. Dalam uji reliabilitas pada penelitian ini mempunya koefisien alpha cronbach
yang lebih besar dari 0,6 makannya dikatakan reliable.
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